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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

a. Sidik ragam (ANOVA) pertambahan tinggi tanaman 

Sumber 
Keragaman 

Tipe III jumlah 
kuadrat total 

Derajat 
Bebas 

Kuadrat 
Rata-Rata F Hitung Sig. 

Perlakuan 308,563a 11 28,051 1,930 0,068 

Kompos 55,500 2 27,750 1,909 0,163 

Konsetrasi_PGPR 39,896 3 13,299 0,915 0,443 

Kompos * 
Konsetrasi_PGPR 213,167 6 35,528 2,444 0,044 

Error 523,250 36 14,535     

Dikoreksi Total 831,813 47       

Jika sig < 0,05 berarti significant/berbeda nyata. 

Jika sig > 0,05 berarti non significant/tidak berbeda nyata. 

 

b.  Sidik ragam (ANOVA) pertambahan diameter batang 

Jika sig < 0,05 berarti significant/berbeda nyata. 

Jika sig > 0,05 berarti non significant/tidak berbeda nyata. 

 

Lampiran 2 

a. Sidik ragam (ANOVA) berat segar tajuk 

Sumber 
Keragaman 

Tipe III jumlah 
kuadrat total 

Derajat 
Bebas 

Kuadrat 
Rata-Rata F Hitung Sig. 

Sumber 
Keragaman 

Tipe III jumlah 
kuadrat total 

Derajat 
Bebas 

Kuadrat 
Rata-Rata 

F 
Hitung Sig. 

Perlakuan 1,549a 11 0,141 1,641 0,129 

Kompos 1,030 2 0,515 6,002 0,006 

Konsetrasi_PGPR 0,096 3 0,032 0,372 0,774 

Kompos * 
Konsetrasi_PGPR 

0,423 6 0,070 0,821 0,561 

Error 3,090 36 0,086     

 
Dikoreksi Total 4,639 47       
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Perlakuan 559,313a 11 50,847 1,214 0,313 

Kompos 182,281 2 91,141 2,176 0,128 

Konsetrasi_PGPR 111,188 3 37,063 0,885 0,458 

Kompos * 
Konsetrasi_PGPR 

265,844 6 44,307 1,058 0,405 

Error 1507,500 36 41,875     

Dikoreksi Total 2066,813 47       

Jika sig < 0,05 berarti significant/berbeda nyata. 

Jika sig > 0,05 berarti non significant/tidak berbeda nyata. 

b. Sidik ragam (ANOVA) berat kering tajuk 

Sumber 
Keragaman 

Tipe III jumlah 
kuadrat total 

Derajat 
Bebas 

Kuadrat 
Rata-Rata F Hitung Sig. 

Perlakuan 118,521a 11 10,775 1,702 0,113 

Kompos 34,949 2 17,474 2,760 0,077 

Konsetrasi_PGPR 20,438 3 6,813 1,076 0,371 

Kompos * 
Konsetrasi_PGPR 

63,134 6 10,522 1,662 0,159 

Error 227,888 36 6,330     

Dikoreksi Total 346,408 47       

Jika sig < 0,05 berarti significant/berbeda nyata. 

Jika sig > 0,05 berarti non significant/tidak berbeda nyata. 
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Lampiran 3 

a. Sidik ragam (ANOVA) berat segar akar 

Sumber 
Keragaman 

Tipe III jumlah 
kuadrat total 

Derajat 
Bebas 

Kuadrat 
Rata-Rata F Hitung Sig. 

Perlakuan 398,277a 11 36,207 1,600 0,141 

Kompos 38,875 2 19,438 0,859 0,432 

Konsetrasi_PGPR 27,067 3 9,022 0,399 0,755 

Kompos * 
Konsetrasi_PGPR 

332,335 6 55,389 2,447 0,044 

Error 814,883 36 22,636     

Dikoreksi Total 1213,160 47       

Jika sig < 0,05 berarti significant/berbeda nyata. 

Jika sig > 0,05 berarti non significant/tidak berbeda nyata. 

b. Sidik ragam (ANOVA) berat kering akar 

Sumber 
Keragaman 

Tipe III jumlah 
kuadrat total 

Derajat 
Bebas 

Kuadrat 
Rata-Rata F Hitung Sig. 

Perlakuan 73,832a 11 6,712 3,186 0,004 

Kompos 12,773 2 6,387 3,031 0,061 

Konsetrasi_PGPR 8,435 3 2,812 1,334 0,278 

Kompos * 
Konsetrasi_PGPR 

52,624 6 8,771 4,163 0,003 

Error 75,847 36 2,107     

Dikoreksi Total 149,678 47       

Jika sig < 0,05 berarti significant/berbeda nyata. 

Jika sig > 0,05 berarti non significant/tidak berbeda nyata. 
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Lampiran 4 

a. Sidik ragam (ANOVA) volume akar 

Sumber 
Keragaman 

Tipe III jumlah 
kuadrat total 

Derajat 
Bebas 

Kuadrat 
Rata-Rata F Hitung Sig. 

Perlakuan 435,417a 11 39,583 1,086 0,399 

Kompos 69,792 2 34,896 0,957 0,394 

Konsetrasi_PGPR 43,750 3 14,583 0,400 0,754 

Kompos * 
Konsetrasi_PGPR 

321,875 6 53,646 1,471 0,216 

Error 1312,500 36 36,458     

Dikoreksi Total 1747,917 47       

Jika sig < 0,05 berarti significant/berbeda nyata. 

Jika sig > 0,05 berarti non significant/tidak berbeda nyata. 

b. Sidik ragam (ANOVA) luas daun 

Sumber 
Keragaman 

Tipe III jumlah 
kuadrat total 

Derajat 
Bebas 

Kuadrat Rata-
Rata F Hitung Sig. 

Perlakuan 604388,861a 11 54944,442 2,007 0,057 

Kompos 256067,818 2 128033,909 4,677 0,016 

Konsetrasi_PGPR 58540,894 3 19513,631 0,713 0,551 

Kompos * 
Konsetrasi_PGPR 

289780,149 6 48296,691 1,764 0,134 

Error 985428,830 36 27373,023     

Dikoreksi Total 1589817,691 47       

Jika sig < 0,05 berarti significant/berbeda nyata. 

Jika sig > 0,05 berarti non significant/tidak berbeda nyata. 
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Lampiran 5 

a. Sidik ragam (ANOVA) berat kering tanaman 

Sumber 
Keragaman 

Tipe III jumlah 
kuadrat total 

Derajat 
Bebas 

Kuadrat 
Rata-Rata F Hitung Sig. 

Perlakuan 339,138a 11 30,831 3,055 0,006 

Kompos 90,405 2 45,203 4,480 0,018 

Konsetrasi_PGPR 44,958 3 14,986 1,485 0,235 

Kompos * 
Konsetrasi_PGPR 

203,775 6 33,962 3,366 0,010 

Error 363,249 36 10,090     

Dikoreksi Total 702,387 47       

Jika sig < 0,05 berarti significant/berbeda nyata. 

Jika sig > 0,05 berarti non significant/tidak berbeda nyata. 

b. Sidik ragam (ANOVA) C organik 

Sumber 
Keragaman 

Tipe III jumlah 
kuadrat total 

Derajat 
Bebas 

Kuadrat 
Rata-Rata F Hitung Sig. 

Perlakuan 0,561a 11 0,051 0,291 0,975 

Kompos 0,068 2 0,034 0,193 0,827 

PGPR 0,142 3 0,047 0,271 0,845 

Kompos * PGPR 0,351 6 0,058 0,334 0,906 

Error 2,103 12 0,175     

Dikoreksi Total 
2,664 23       

Jika sig < 0,05 berarti significant/berbeda nyata. 

Jika sig > 0,05 berarti non significant/tidak berbeda nyata. 
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Lampiran 6 

a. Sidik ragam (ANOVA) N total 

Sumber 
Keragaman 

Tipe III jumlah 
kuadrat total 

Derajat 
Bebas 

Kuadrat 
Rata-Rata F Hitung Sig. 

Perlakuan 0,388 1 0,388 26,632 0,000 

Kompos 0,034 2 0,017 1,155 0,348 

PGPR 0,039 3 0,013 0,891 0,474 

Kompos * 
PGPR 

0,081 6 0,014 0,929 0,508 

Error 0,175 12 0,015     

Dikoreksi Total 0,328 23       

Jika sig < 0,05 berarti significant/berbeda nyata. 

Jika sig > 0,05 berarti non significant/tidak berbeda nyata. 

b. Sidik ragam (ANOVA) C/N RASIO 

Sumber 
Keragaman 

Tipe III jumlah 
kuadrat total 

Derajat 
Bebas 

Kuadrat 
Rata-Rata F Hitung Sig. 

Perlakuan 16491,332 1 16491,332 117,049 0,000 

Kompos 312,088 2 156,044 1,108 0,362 

PGPR 96,799 3 32,266 0,229 0,874 

Kompos * 
PGPR 

1150,028 6 191,671 1,360 0,305 

Error 1690,704 12 140,892     

Dikoreksi Total 3249,620 23       

Jika sig < 0,05 berarti significant/berbeda nyata. 

Jika sig > 0,05 berarti non significant/tidak berbeda nyata. 
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Lampiran 7 

Dokumentasi penelitian/foto 

Penyortiran Bibit 

Kelapa Sawit di 

Kebun SEAT 

Ungaran 

Pemindahan 

Bibit Kelapa 

Sawit Untuk 

Dibawa Ke Jogja 

Penyiraman Bibit 

Kelapa Sawit PN 

Pengecekan Serta 

Penyiraman Bibit 

Kelapa Sawit PN 

Pupuk Kompos 

Kambing 

Pupuk Kompos 

Ayam 

Pupuk kompos 

Sapi 

Pupuk Cair PGPR 

Akar Bambu 

Proses 

Pengayakan 

Tanah 

Proses 

Pencampuran 

Macam Pupuk 

Organik 

Pengisian Polibag 

Dengan Media 

Tanah Yang Telah 

Di Mix Dengan 

Pupuk Organik 

Penanam Bibit MN 
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Penyusunan 

tanaman sesuai 

kode yang di 

acak 

Pengukuran 

diameter batang 

pada awal tanam 

Pengukuran tinggi 

tanaman pada 

awal tanam 

Pemberian pgpr 

pada awal tanam 

 Pengamatan parameter tanaman di akhir 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Lampiran 8 

a. Matrik Penelitian 

Berat segar akar 

 

 

Berat segar tajuk 

 

 

Volume akar 

 

 

Berat kering akar 

 

 

Berat kering tajuk 

 

 

Luas daun (LAM) 

 

 

Mengukur N 

 

 

Mengukur C 
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Faktor yang pertama adalah macam pupuk organik (B) yang terdiri dari 3 aras, 

yaitu: 

B1 = Kotoran Sapi (150 g) 

B2 = Kotoran Kambing (150 g) 

B3 = Kotoran Ayam (150 g) 

Faktor yang kedua adalah konsentrasi PGPR (P) yang terdiri dari 4 aras, yaitu: 

P0 = Kontrol (NPK 25 g)  

P1 = PGPR (10 ml) 

P2 = PGPR (20 ml) 

P3 = PGPR (30 ml) 

 

 

 

 

 

 

  

Kompos 

(B) 

Konsentrasi PGPR (P) 

P0 P1 P2 P3 

KONTROL 25 g (NPK) 10 ml 20 ml 30 ml 

B1 B1P0 B1P1 B1P2 B1P3 

B2 B2P0 B2P1 B2P2 B2P3 

B3 B3P0 B3P1 B3P2 B3P3 
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Lampiran 9 

Layout penelitian 
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